BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1.Kerangka Teori
2.1.1. Laporan Keuangan Syari’ah

Laporan keuangan syariah sebagian besar tidakdeedsngan
laporan keuangan yang berlaku umum di Indonesik tari segi
bentuk maupun unsurnyalLaporan keuangan bank menunjukkan
kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Darirdapi akan
terbaca bagaimana kondisi bank yang sesungguhrermasuk
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan ugig menunjukan
kinerja manajemen bank selama satu periode. Kegaturdengan
membaca laporan ini pihak manajemen dapat mempeksemahan
yang ada serta mempertahankan kekuatan yang dimgéfk Untuk
mengetahui kondisi keuangan suatu bank, maka dhigzdt laporan
keuangan yang disajikan oleh suatu bank secaradieriLaporan ini
juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selamadgetersebut.
Laporan ini sangat berguna terutama bagi pemililgnayemen,
pemerintah, dan masyarakat sebagai nasabah bamk, gengetahui
kondisi bank tersebut. Setiap laporan yang disajikaruslah dibuat

sesuai dengan standar yang telah ditetapkBerintah melakukan

! Najmudin Manajemen Keuangan dan Akuntansi Syariyah Mod®ogyakarta: CV
Andi Offset, 2011. h. 77.

2 MuhammadPengantar Akuntansi Syari'ah; 253.

* Ibid. h:281.
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pencatatan dari seluruh transaksi telah dinyatadaiam QS. Al-
Bagarah ayat 282, yang berbunyi:

AN A A Lo de v A< 10J6]m R 30E J©)
AAVCEOX A S +ORO BXMOARGCOE -7
G+OBO0Y WuAYOH X@EFRNY IYxyecHOR=
HENREFOO0MweO g €CR0EEHET Lo a0
FYLORD Mw@wo o N @HEHN, a8 FALAZOCr O *
BHENEOO O REN «AXK@ E@oie0 <e@0
CHEIIZO0O-H '« + o3 €OROXHOR o BOE
NOYORHEHIR ONLAA - PIuTNHIORONM WO
AP oS =ga=t X J0ISYCY dm) (6 Jal N ANRIC PSR
€O G 8 ORI AE 4B 22 gn R JJOF T= o)
BN LA Lo S ARG QRHEew G o Pk aOXK A
OO oV O, HARIR ORI M@a - QOONEHER
O €A00.264000@ oo 200 o OHONDED
O€EQ0ON WO InNHIOROrH« €022 [I=YORO
g FYLOAD M Wwa o N
PxMCROOB &R BH-OCOMNG IO ORS00
d2Aw  HYRXKee B A0 WARIEZ 20 T8
<uRY 4B+ FxvAER Y €0 s @A77 60
4708030« TTOON.E D8 v «OLIEO Jsa -0
On@Sre QO QAL KRNOO&B N o HILQE
4O N EXIO@ €= o RO 7RO AR
22 du EO®BEP Do 4 HNOECVITHOARO
98 S ONO VAL ROO&LD Ko J HOHEO
QO BMACOIKk @0t 0@ B-ORR€O
74w |m | AN} DOBFRD €CREHENEr
g ONIRFAYOD S-oEERY X000 WNE-E
* Forde BOCGYR 20800400 JL22ERNwWO+O

P ORNOOCO&E® YHN @ RRr-elvAdled
B BXAVMOAOE G =@ -+O] X@0O%2000e0
OO0 ORI XN, & & HAAE s & § 0O PeRD
AV ¢ LOROON, O & GCOexR em
AHAEONEH 6N “aq@OEE o AL2>ZO0G O @<=
N2 EEETNE & Xm |88 NAo @®CRY
FORO B-HA0CORAOL O

16 gzt Xy, IN©) 22 4n g CHETDIIO0 #Z¢

dROeO TOORNXIA e @0 AHN «AX@D

BENAQOO=>o O€EQ# Q<o B UDHAD G He e

B ASa ke BXFA200xa €0 R PENVERE

+7 0 -€0 + 763 REDZCON&GHADIROGO
YR XD AHORNEHEN @ASTXI* P = 2>E N

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kdrarmu‘amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,daklah
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis d
antara kamu menuliskannya dengan benar. dan jaiganl
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penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkama (ap
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sequlikit
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu oraaggy
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Diairsend
tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dedga
orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaranika tak
ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu rigli@aya
jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya
janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi ketergnga
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sarbp#as
waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adilsii
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebihadek
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu pestagn
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tiadd&
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan jalaim
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jikamka
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.

Dari ayat diatas satu hal penting yang dapat iddaaj ayat
282 surat Al-Bagarah adalah adanya perintah ddahAkepada kita
untuk menjaga keadilan dan kebenaran di dalam miedak setiap
transaksi. Lebih dalam perintah ini menekankan pagbeentingan dan
pertanggungjawabara¢countability agar pihak yang terlibat dalam

transaksi itu tidak dirugikan, tidak menimbulkannid, dan adil.
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Untuk mewujudkan sasaran ini maka dalam suatuakansliperlukan
adanya saksi
2.1.2. Jenis-Jenis Laporan Keuangan Syariah

Jenis-jenis laporan keuangan adalah sebagai berikut

a. Neraca
Laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank paiggal
tertentu, posisi keuangan dimaksudkan adalah paisisia (harta),
pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank.

b. Laporan Laba Rugi
Laporan yang menggambarkan kinerja dan kegiatahaubank
syari’ah pada suatu periode tertentu yang meljpertidapatan dan
beban yang timbul pada operasi utama bank dan siparanya.

c. Laporan Arus Kas
Laporan yang menujukan semua aspek yang berkatagad
kegiatan bank, baik yang berpengaruh langsung nmaujoiak
langsung terhadap kas. Laporan arus kas harusudisesdasarkan
konsep kas selama periode laporan.

d. Laporan Perubahan Ekuitas,
Laporan yang menunjukkan perubahan ekuitas bankg yan
menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiv@hbatau
kekayaan selama periode pelaporan.

e. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat

4 .

Ibid. h:169.

® Dwi suwiknyo, Pengantar Akuntansi SyariahYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010.
h:124.
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Sumber dana zakat yang berasal dari eksternalndamal entitas
syariah, kebijakan penyaluran zakat terhadap masagjngasnaf
Dan proporsi dana yang disalurkan untuk masingimggsenerima
zakat diklasifikasikan atas pihak terkait.
f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan.
Sumber dan penggunaan dana selama jangka wakentterserta
saldo dana kebajikan yang menunjukkan dan kebayjikag belum
disalurkan pada tanggal tertentu.
g. Catatan atas Laporan Keuangan.
Catatan atas laporan keuangan  mencakup informasg y
diharuskan dianjurkan untuk di ungkapkan dalam PSgdfta
pengungkapan-pengungkapan lain yang diperlukan kuntu
menghasilkan penyajian laporan-laporan keuangaaraeajar.
Pada dasarnya laporan keuangan yang utama teadinetaca
dan laporan rugi laba. Sedangkan laporan keuarganya hanya
sebagai laporan pelengkap yang sifatnya membep&ajelasan lebih
lanjut. Dua jenis laporan keuangan yang seringkdipadalah Neraca

( Balance Shiy dan Laporan Rugi lab@ncome Statemeit

2.1.3. Analisis Laporan Keuangan Bank Syariah
Analisis laporan Keuangan adalah menghubungkan aangk
angka yang terdapat dalam laporan keuangan demgge-angka lain

atau menjelaskan perubahdreiidnya. Laporan Keuangan bertujuan
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untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bdwgakppihak yang
berkepentingan (pengguna laporan keuangan) dalangap#ilan
keputusan ekonomi yang rasional, seferti
a. Shahibul madlpemilik dana
b. Pihak-pihak yang memanfaatkan dan menerima perarahlana.
c. Pembayar zakat, infak, dan shadagah
d. Pemegang saham
e. Otoritas pengawasan
f. Bank Indonesia
g. Pemerintah
h. Lembaga penjamin simpanan, dan
I. Masyarakat.
Manfaat informasi yang disajikan dalam laporan kgaa antara
lain meliput:
a. Untuk pengambilan putusan investasi dan pembiayaan
b. Untuk menilai prospek arus kas baik penerimaan mnaup
pengeluaran kas di masa datang
c. Mengenai sumber daya ekonomiscgnomics resourcgsbank,
kewajiban bank untuk mengalihkan sumber daya tatskbpada
entitas lain atau pemilik saham, serta kemungkinanadinya
transaksi dan peristiwa yang dapat mempengarubbpban sumber

daya tersebut.

¢ Zainuddin Ali,Hukum Perbankan Syri'atdakarta: Sinar Grafika, 2008. h:251-252.
" MuhammadPengantar Akuntansi Syari'ah;252.
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d. Mengenai kepatuhan bank terhadap prinsip syarigmasuk
pendapatan dan pengeluaran yang tidak sesuai dengaip syariah
dan bagaimana pendapatan tersebut diperoleh ssmgelparannya.

e. Untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggungb jdaak
terhadap amanah dalam mengamankan dana, mengsivpsatia
tingkat keuntungan yang layak dan informasi menigeémmkat
keuntungan investasi terikat.

f. Mengenai pemenuhan fungsi sosial bank termasuket@agn dan
penyaluran zakat.

2.1.4. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan suatu ukuran keberhasila

kegiatan finansial yang dicapai oleh perusahaaantauatu periode
satu tahun. Unsur yang berkaitan secara langsumgadepengukuran
kinerja keuangan adalah informasi keuangan, selgunakan pihak
intern juga digunakan oleh pihak luar perusahasfiormasi keuangan
yang ditunjukkan ke pihak luar perusahaan umumigajiklan dalam
bentuk laporan keuandin
Menurut Mulyadi, ada dua macam bentuk kinerja yaitu
a. Kinerja operasional, ditekankan pada kepentingarternn

perusahaan seperti kantor cabang atau divisi yarigiddengan

kecepatan dan kedisiplinan.

8 parju,Manajemen Keuangarrakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri id¢aigo
Semarang, h:6.
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b. Kinerja Keuangan, diukur dengan menggunakan inferma
akuntansi berupa rasio keuangan dimana untuk megierja

suatu perusahaan dapat ditentukan dari beberap&asp

2.1.5. Analisis Rasio Keuangan

Analisa rasio merupakan bentuk atau cara umum yang
digunakan dalam analisis laporan keuangan denganl&a diantara
alat-alat analisis yang selalu digunakan untuk mkagkekuatan atau
kelemahan suatu perusahaan di bidang keuangarmaataddisis rasio
keuangan. Analisis rasio berguna bagi para anaiigisrn untuk
membantu manajemen membuat evaluasi mengenai Haeslil-
operasinya, memperbaiki kesalahan-kesalahan danghimelari
keadaan yang dapat menyebabkan kesulitan keu&ngan

Analisis rasio sangat bermanfaat bagi manajemerukunt
perencanaan dan pengevaluasian prestasi atauakiemnformance
perusahaannya bila dibandingkan dengan rata-rdtestin, sedangkan
bagi para kreditor dapat digunakan untuk mempéd&irapotensi
risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adangminan
kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian k poko

pinjamannya. Analisis rasio juga bermanfaat baga pavestor dalam

°® Mulyadi, Akuntansi Manajemen konsemanfaat dan rekayasaedisi 2, Jakarta:
Salemba Empat, 2001. h:419.

10 http;//nitanit24.blogspot.com/2013/03/analisitie-keuangan.html?m=1. Diunduh
tanggal 19-02-2014.jam: 08.15.
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mengevaluasi nilai saham, dan adanya jaminan aas&nan dana

yang akan ditanamkéh

Adapun keunggulan analisa rasio adalah sebagéiit€ri

a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar yand lefudah
dibaca dan ditafsirkan.

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dan iafgirryang
disajikan laporan keuangan.

c. Mengetahui posisi keuangan di tengah industri lain.

d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi modeéém
pengambilan keputusan dan model prediksi.

e. Menstandarisasi size perusahaan.

f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengasabean
lain.

g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakpkediksi di
masa yang akan datang.

Adapun keterbatasan analisis rasio adalah sebagkub

a. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapgtinakan
untuk kepentingan pemakainya.

b. Keterbatasan yang dimiliki laporan keuangan.

c. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedianakenimbulkan
kesulitan menghitung rasio.

d. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

“Munawir, Analisis Informasi KeuangarYogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2002.h: 268.
12 Sofyan Syafri Harahap,Analisis Krisis atas Laporan Keuangafdisi Pertama.,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998. h:298-299.
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2.1.6. Jenis-jenis Rasio Keuangan
Menurut Brigham Houston dalam bukunya Manajemen

Keuangan, Rasio-rasio keuangan dapat digolongkaenjati enam

jenis:

1. Rasio Likuiditas, Rasio yang digunakan untuk Menguk
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban gangk
pendeknya. Menurut  (Dendawijaya, 2011), beberapaior
likuiditas yang sering dipergunakan dalam menil@mieKa suatu
bank yaituCash Ratio, Reserve Requirement, Loan to Deposit
Ratio, Loan to Assets Ratigasio kewajiban bersitall money.

2. Rasio Solvabilitas Leverage Rasio yang digunakan untuk
Mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayaihddang.
Menurut (Dendawijaya, 2011), Beberapa rasionyaad3hpital
Adequacy RatiCAR), Debt to Equity RatioLong Term Debt to
Assets Ratio

3. Rasio Aktivitas, Mengukur seberapa efektif perusaha
menggunakan sumberdayanya.

4. Rasio Profitabilitas, Rasio yang digunakan untuk niyle&kur
efektivitas manajemen dilihat dari laba yang dilkasi terhadap
penjualan dan investasi perusahaan. Menurut ( Déjada, 2011)

Analisis rasio rentabilitas suatu bank pada babamiara lain
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Return on Assetfeturn on Equity, Net Profit MargifRasio biaya
operasional.

5. Rasio Pertumbuhan, Mengukur kemampuan perusahaan
mempertahankan posisi ekonominya di dalam pertuarbuh
ekonomi dan industri.

6. Rasio Penilaian, Mengukur kemampuan manajemen dalam
menciptakan nilai pasar yang melampaui pengeludraya
investasi. Rasio penilaiamdluation ratig merupakan ukuran yang
paling lengkap tentang prestasi perusahaan, kanemaerminkan
rasio risiko ( dua rasio yang pertama) dan rasigpmbalian (tiga
rasio berikutnya). Rasio penilaian sangat pentiet &arena rasio
tersebut berkaitan langsung dengan tujuan memakskauu nilai

perusahaan dan kekayaan para pemegang $aham

2.1.7. Pengertian Profitabilitas
Menurut  Sutrisno, “Profitabilitas adalah hasil dari
kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen. Rasiatkegan untuk
mengukur seberapa besar tingkat keuntungan merkamukemakin
baik manajemen dalam mengelola perusatfdan
Oleh karena itu, profitabilitas merupakan penceamigfisiensi

suatu perusahaan di dalam menggunakan modal keghaa cara

3 Brigham Houston,Manajemen Keuanganedisi delapan, Jakarta: Erlangga,2001.
h:264.

14 Sutrisno,Manajemen Keuangan Teori Konsep dan Aplik@sitakan Ketujuh, Ekoisia,
Yogyakarta, 2009. h:222.
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menggunakan tingkat profitabilitas untuk ukuransiefisi suatu
perusahaan merupakan cara yang baik. Profitabgitatu perusahaan
dapat dinilai melalui berbagai cara tergantungapkatha dan aktiva
atau modal yang akan diperbandingkan satu dengamy&a
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitasggn dan stabil
cenderung bebas dari praktik perataan laba karemaajer sudah
merasa percaya diri dengan kinerjanya yang diularr khba yang
dihasilkan perusahaan, sedangkan perusahaan detiggkat
profitabilitas yang rendah, cenderung terbuka kegkiman adanya
praktik perataan laba karena apabila perusahaanilikietimgkat
profitabilitas rendah maka kinerja manajer akanedgnyakan oleh
pemilik perusahaan dan eksistensi dimata masyarpkat akan
diragukan, hal ini akan berdampak pula pada kepaotusvestasi oleh
para investdr. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan ulknt
mengukur profitabilitas adaldReturn On Asse{®fROA).
2.1.8. Return on Asset (ROA)
Return on Ass¢lROA) adalah salah satu rasio yang digunakan

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam nmelepe
keuntungan (laba) secara keselurdfianMenurut Dendawijaya

Semakin besaReturn On AssetROA) suatu bank, semakin besar

®Rahmat BarokahPengaruh tingkat Profitabilitas, leverage, dan peoosi jumlah
komisaris independen terhadap tindakan perataaralphda perusahaan manufaktur di Bursa
Efek IndonesiaJurnal Ekonomi, Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Nahdldtlama, 2011. Jepara,
h:22.
'® Robbet Ang,Buku Pintar Pasar Modal Indonesia, JakartaMedia Soft Indonesia, 1997, h:
18.32.
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pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersdbatsemakin baik
pula posisi bank tersebut dari segi penggunaant.a$s¢al asset
biasanya digunakan untuk mengukur ROA sebuah bdalala jumlah
aset-aset produktif yang terdiri dari penempatamatssurat berharga
seperti sertifikat Bank Indonesia, surat berhargasap uang,
penempatan dalam saham perusahaan lain, penempatancall
moneyataumoney markedan penempatan dalam bentuk kredit.
Adapun rumus yang digunakan untuk ROA sebagkutéf:

ROA= Laba Setelah Pajak x 100%
Total Aktiva

2.1.9. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Modal merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkaraldind
sebuah perusahaan dan menampung resiko kerugiarda®giaya
(2009) mengungkapkan bahwa, CAR adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bang yaengandung
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagipaga bank lain) ikut
dibiayai dari dana modal sendiri disamping memprolana-dana
dari sumber-sumber di luar bank. Menurut ketentdank Indonesia,
Capital Adequacy Rati@CAR) mempunyai nilai minimal sebesar 8%

dari Aktiva tertimbang menurut Risiko (ATMR). Dalamenelaah

" Indra Bastian Suhardjon@kuntansi Perbankanlakarta: Salemba Empat, 2006. h:
299.
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CAR bank syari'ah, terlebih dahulu harus dipertimddaan, bahwa

aktiva bank syari’ah dapat dibagi dfas

a. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan kewajiladau hutang
(wadiahataugard dan sejenisnya)

b. Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasiPrdfit and loss
Sharing Investment Accognt yaitu mudharabah (General
Investment Account/ Mudharabah mutlagah, Restribtedstment
Account/ musharabah muqgayyadah

Perhitungan rasio kewajiban penyediaan modal mimmu
dilakukan sesuai dengan Peraturan Bank Indonesi2®20/Kep/DIR
dan SE Bl No0.26/2/BPPP masing-masing tanggal 29 1963, telah
ditetapkan kewajiban minimum bank diukur dari petase tertentu

terhadap aktiva Tertimbang Menurut Risiko ( ATMRSEebesar 8%

dari ATMR. Kewajiban penyediaan Modal Minimum at@apital

AdequacyRatio tersebut pada dasarnya suatu ukuran modal yang

diharapkan dapat menjamin bahwa bank yang berapeesara

internasional maupun nasional akan beroperasi &ebark atau

Prudent®.

Besarnya nilai CAR suatu bank dapat dihitung demgamus® :

CAR= Modal X 100%
ATMR

18 Desi Ariyani,Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF terhaBapfitabilitas
pada PT. Muamalat Indonesia Tbk. (Januari 2005-ilAp008), Universitas Syarif hidayatullah
Jakarta, 2009. h:43.

19 Taswan,Manajemen Perbankan Konsep Teknik & Aplika&igyakarta: UPP STIM
YKPN Yogyakarta, 2006. h: 79.

20 Kasmir,Manajemen Perbankai:273.
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2.1.10Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Dendawijiaya (2000) mengungkapkan bahwaBiaya
Operasional Pendapatan Operasionaldalah rasio perbandingan
antara biaya operasional dan pendapatan operasiBasio biaya
operasional digunakan untuk mengukur tingkat efsie dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasnaldn rendah
BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalanmgeredalikan
biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi braka keuntungan
yang diperoleh bank akan semakin besar.

Besarnya nilai BOPO dapat dihitung dengan riffhus

BOPO = Biaya operasional x 100%
Pendapatan Operasional

2.1.11 Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Rationerupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membakambali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan maalggan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaikengan cara
membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank addp dana pihak
ketiga. Dengan adanya penyaluran dana pihak kegtigg besar, maka
pendapatan Bank (ROA) akan semakin meningkathgghi FDR
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (RO#gsarnya&inancing

to Deposit RatidFDR) menurut pemerintah maksimum adalah 110%.

2l TaswanManajemen Perbankan konsep Teknik & Aplika=i02.



25

Besarnya nilai FDR suatu bank dapat dihitung demgams? :

FDR= pembiayaan yang diberikan x 100
Total dana pihak ketiga.

2.2.Penelitian Terdahulu
1. Anwar Hirmansyal{2010
Analisis Pengaruh CAR, BOPO, dan FDR terhaéagturn On
Equity (ROA) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullalakarta.
Metode yang digunakan adaldPath Analisis Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa tingkat keuntungan (ROE) Banki'@gaMandiri
tergolong baik walaupun dilihat dari sisi CAR matghdapat kekurangan,
hal tersebut disebabkan Bank Syari’ah Mandiri lebibngedepankan
sektor rill. Hal tersebut yang membuat CAR masihakg karena sektor
riil tergolong sangat beresiko. Dilihat dari vaehbain Bank Syari'ah
Mandiri masih layak menjadi Bank syari'ah yang tdogg keuntungan
baik
2. Dhian Dayinta Pratiwi (2012)
Pengaruh CAR, FDR, BOPO, NPF dan FDR Return OretAss
(ROA) Bank Umum Syari'ah (Studi Kasus pada Bank dnfsyari’ah di
Indonesia Tahun 2005-2010), Universitas Diponeg&@marang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh regaitiadap ROA,
tetapi tidak signifikan. Variabel BOPO dan NPF lesrgaruh negatif dan

signifikan terhadap ROA Bank Umum Syari’ah. Sedamgkariabel FDR

2 Kasmir,Manajemen Perbankai:290.
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signifikan terhadap ROA Bank Umum Syari'ah. Kemampprediksi
dari keempat variabel tersebut terhadap ROA sel&&§aP0, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar mogenelitian. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedomarn bemnajemen Bank
Umum Syari’ah dalam mengelola perusahaan.

. Lyla Rahma Adyani (2011)

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitédag (ROA)
(Pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI priDesember 2005
— September 2010), Universitas Diponegoro, Semaratasil dari
penelitian secara simultan (uji F) menyatakan ba6&, NPF, BOPO,
dan FDR secara bersama-sama berpengaruh terhadigbgitas (ROA)
bank. Sedangkan hasil koefisien determinasi mekkajubahwa korelasi
antara profitabilitas (ROA) bank dengan 4 varidiebas sebesar 45,2%.
Dan hasil dari penelitian secara parsial (uji thygsgakan bahwa variabel
CAR dan FDR tidak berpengaruh signifikan posittheeglap profitabilitas
(ROA) bank. Dan variabel NPF dan BOPO berpengarayatif
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank.

. Desi Ariyani (2009)

Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF terhadap
Profitabilitas pada PT. Bank Muamalat Indonesia .T@anuari 2005-
April 2008), Universitas Syarif Hidayatullah. Besdakan Hasil Uji F
menyatakan bahwa semua variabel independen seessanta-sama

(simultan) mempengaruhi variabel dependen. Sedandgka t, dapat
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diketahui secara parsial terdapat pengaruh yamgfigan variabel CAR
dan BOPO terhadap profitabilitas bank muamalataisgkian variabel
FDR dan NPF secara parsial tidak mempunyai pehggng signifikan

terhadap profitabilitas bank muamalat.

2.3.Kerangka Pemikiran Teoritik
2.3.1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Assets (ROA)

Capital Adequacy Rati(CAR) juga biasa disebut sebagai rasio
kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sending diperlukan
untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari peraan aktiva-
aktiva yang mengandung risiko serta membiayai sklloenda tetap
dan inventaris bank. Seluruh bank yang ada di lesiendiwajibkan
untuk menyediakan modal minimum sebesar 8% dari RTBemakin
besarCapital Adequacy RatigCAR) maka keuntungan bank juga
semakin besar. Dengan kata lain, semakin kedidaisuatu bank maka
semakin besar keuntungan yang diperoleh bank.riiakesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2010), DE009), Rangga
(2013) dan Santosa (2012), CAR berpengaruh posighifikan
terhadap ROA.

2.3.2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On

Assets (ROA)
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Rasio FDR digunakan untuk mengukur likuiditas suadink
dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikeh blank terhadap
dana pihak ketiga. Semakin tinggi FDR maka semakiggi dana
yang disalurkan ke dana pihak ketiga. Dengan pergmldana pihak
ketiga yang besar maka pendapatan bank (ROA) akamaksn
meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif teghd&i@A (Ahmad
buyung,2009)Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan Marial2))
Rangga (2013), Dhian (2012) menunjukkan bahwa meakkan
bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan teapadOA.
Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return On Aseets (ROA)

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasierteadap
pendapatan operasional. Menurut teori yang adaaldankecil rasio
BOPO, semakin efisien bank dalam menjalankan aktvusahanya.
Semakin tinggi rasio BOPO, maka akan berpengarghtiigerhadap
profitabilitas (ROA) pada bank. Hal ini sesuai da@mgenelitian dalam
Maria (2012), Desi (2009) dan Lyla (2011) menunpkkbahwa
BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Pengaruh CAR ( Capital Adequacy Ratio), FDR ( Financing to
Deposit Ratio) dan BOPO @iaya Operasional Pendapatan

Operasional) terhadap Return On Assets (ROA)
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Dalam hal ini mengukur hubungan antara CAR, FDR) da
BOPO, pada bank secara bersama-sama berpengaruhadae
profitabilitas (ROA).

Adapun Variabel-variabel yang digunakan untuk ménogu

tingkat profitabilitas suatu bank adalah CAR, BO&#D FDR.

| CAR ||

\ FDR — > Profitabilitas

////////////’AXROA)
| BOPO |

2.4. Hipotesis
Berdasarkan analisis dan penelitian terdahulu, mékaotesis
penelitian dinyatakan sebagai berikut :
Hipotesis 1 . CAR (Capital Adequacy Ratioperpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) bank Muamalat Indonesia Tbk.
Hipotesis 2 . BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional)
Berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank

Muamalat Indonesia Tbk.
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Hipotesis 3 . FDR financing to Deposit Ratid)erpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) bank Muamalat Indonesia.

Hipotesis 4 . CAR, BOPO, dan FDR secara bersama-$srpengaruh
(simultan) terhadap profitabilitas (ROA) bank Mudata

Indonesia.



